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ABSTRAK 
 
Takaful mikro merupakan salah satu strategi pengembangan produk takaful untuk 
membangun ekonomi golongan yang ‘terpinggir’ dari dari sisi keuangan. Objektif 
penelitian ini adalah untuk memberikan bukti emperikal yang berkaitan dengan inklusif 
keuangan sebagai faktor tanggapan kawalan tingkah laku dalam teori tingkah laku yang 
dirancang (Theory of Perceived behaviour, TPB) dalam menganalisis pengaruhnya 
terhadap kecenderungan golongan pengusaha mikro, kecil dan menengan (UMKM) 
terhadap menyertai takaful mikro. Data penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang 
dibagikan kepada 372 responden dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 
model persamaan berstruktur (SEM). Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap dan inklusif keuangan terhadap 
kecenderungan menyertai takaful mikro. Sebaliknya, faktor norma subjektif tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam model yang diajukan. Implikasi dari 
penelitian ini adalah inklusif keuangan merupakan salah satu dasar oenting untuk 
mencapai pembangaunan yang mapan. Di samping itu, institusi-institusi takaful dan 
pembuat peraturan perlu memperluas penawaran produk keuangan mikro, khususnya 
skim takaful mikro kepada pengusaha UMKM di Indonesia guna memberi jaminan 
perlindungan dan kesalamatan dalam kegiatan bisnis mereka.  
 
Kata Kunci: Takaful Mikro, Inklusif Keuangan, Pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM), Teori Tingkah Laku yang Dirancang 
 
ABSTRACT 
 
Micro takaful is one of the takaful product development strategies in developing the 
'marginalized' economy of financial institutions. The objective of this study is to provide 
empirical evidence on financial inclusion as a factor of behavioral control in the Theory 
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of Perceived Behavior (TPB) to analyze its influence with the tendency of micro, small 
and medium enterprises (MSME) entrepreneurs to the use of micro takaful. Data 
distributed via questionnaires to 372 respondents were analyzed using descriptive and 
structural equation modeling. The results of the study showed that there was a positive 
and significant effect between attitude and financial inclusion on the tendency of using 
micro takaful. On the contrary, subjective norm factors have no significant effect on the 
proposed model. The implications of the study indicate that financial inclusion is one of 
the most important policies to achieve sustainable development. In addition, takaful 
institutions and policy makers need to expand the supply of microfinance products, 
especially micro takaful scheme to MSME in Indonesia to ensure the protection and 
security of their businesses.  
 
Keywords: Micro-Takaful, Financial Inclusion, Micro, Small and Medium Entrepreneur 
(MSME), Theory of Planned Behavior (TPB)  
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PENDAHULUAN 
 
Konsep inklusif keuangan 
merupakan pendekatan yang semakin 
populer dalam mengembangkan ekonomi 
secara global yaitu untuk memastikan 
semua individu mendapatkan hak 
ekonomi yang setara dan sama rata. 
Berbagai produk keuangan telah diadakan 
untuk merealisasikan tujuan ini, 
diantaranya adalah asuransi atau takaful 
mikro. Produk asuransi yang dulunya 
ekslusif yang peruntukannya hanya untuk 
golongan kaya saja, sekarang perlu 
diperluaskan sehingga memenuhi 
kebutuhan dan keperluan terhadap sistem 
keuangan seluruh strata masyarakat. 
Negara Indonesia tidak terkecuali yaitu 
ikut andil melaksanakan ajakan sistem 
keuangan ini serentak dengan negara-
negara lain. 
Beberapa produk takaful telah 
diperkenalkan sejak beberapa tahun lalu, 
namun sambutannya masih sangat 
kurang. Untuk itu, masalah ini 
memerlukan penelitian dalam berbagai 
aspek. Dalam penelitian ini, fokus peneliti 
adalah kepada pengaruh sikap, norma 
subjektif dan inklusif keuangan terhadap 
kecenderungan untuk menyertai takaful 
mikro dalam kalangan pengusaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) di Pelepat 
Ilir, Jambi, Indonesia. Oleh sebab itu, 
diharapkan dengan adanya jasa takaful 
mikro yang diperuntukkan kepada 
golongan yang berpendapatan rendah 
atau UMKM ini, dapat merealisasikan 
kesamarataan dalam ekonomi dan 
akhirnya dapat membentuk sistem 
simbiosis mutualisme yang 
menguntungkan semua lapisan 
masyarakat dalam perekonomian di 
Indonesia. Karena, produk takaful mikro 
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semakin penting untuk memberikan 
perlindungan kepada pengusaha UMKM 
yang semakin memberikan sumbangan 
besar kepada perkembangan ekonomi 
Indonesia. 
Institusi takaful domestik dan 
asuransi termasuk asuransi yang memiliki 
produk takaful telah menunjukkan 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
Walaupun terdapat perbedaan kadar 
pertumbuhan antara kedua institusi 
asuransi dan takaful tersebut. Jumlah 
industri takaful jauh lebih perlahan jika 
dibandingkan dengan asuransi 
konvensional, yaitu jumlah takaful kurang 
dari 100 buah industri. Hal ini didukung 
oleh penelitian terdahulu oleh pihak 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Tim 
(OJK, Roadmap Pengembangan Kewangan 
Syariah Indonesia 2017-2019, 2017) yang 
mendapati bahwa tahap indeks literasi 
masyarakat Indonesia terhadap industri 
asuaransi masih rendah yaitu 17,84%. 
Penelitian tersebut mengemukakan 
bahwa dari setiap 100 penduduk 
Indonesia hanya terdapat 18 orang saja 
yang memahami jasa asuransi (11,81%). 
Seterusnya, dari 18 orang  tersebut, hanya 
terdapat 12 orang saja (6,04%) yang 
memanfaatkan atau ikut serta dalam 
produk jasa asuransi. 
 selain itu, meskipun UMKM telah 
menyumbangkan sebanyak 43% dari PDB 
Indonesia, namun akses keuangan 
terhadap pengusaha UMKM masih sangat 
terbatas, khususnya akses terhadap 
kemampuan untuk dapat ikut serta dalam 
takaful. (The World Bank, 2017) 
menyatakan bahwa faktor utama masalah 
tebatasnya akses terhadap jasa asuransi 
untuk golongan usahawan adalah 
disebabkan oleh biaya iuran atau premi 
yang tinggi dan kurangnya kesadaran 
masyarakat itu sendiri terhadap skim 
perlindungan serta ketiadaan produk yang 
sesuai dengan pendapatan mereka dan 
kebutuhan mereka. Menurut World Bank 
(2017) dikarenakan tidak memiliki skim 
perlindungan untuk melindungi segala 
risiko dari aktifitas seorang pengusaha 
UMKM, maka konsekuensinya seorang 
pengusaha UMKM terpaksa menggunakan 
pendapatan mereka untuk membiayai 
risiko yang mereka tanggung. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Teori Tingkah Laku yang Dirancang 
Perancangan kerangka teori dalam 
penelitian ini adalah didasari oleh satu 
teori utama yaitu Teori Tingkah Laku yang 
Dirancang (Theory of Planned Behavior) 
(Ajzen, I, 1991) teori ini merupakan hasil 
pengembangan dari pada Teori Tindakan 
Beralasan (Theory of Reasoned Action) 
oleh Fishbein dan (Ajzen & Fishbein, 
1970) dan didukung oleh model 
kecenderugnan takaful keluarga yang 
dihasilkan dari penelitian 
(Maizaitulaidawati, 2015).  
Pengembangan teori TRA menjadi teori 
TPB merupakan penambahan konstruk 
yang tidak ada di TRA yaitu kawalan 
tingkah laku. Pembentukan ini digunakan 
untuk memperjelas perilaku individu yang 
terbatas oleh batasan sumber informasi 
yang digunakan untuk melakukan suatu 
tingakah laku (Ajzen, I, 1991). Sehubungan 
dengan itu, dengan adanya penambahan 
faktor kawalan tingkah laku, teori tingkah 
laku yang dirancang (TPB) membantu 
untuk memahami bagaimana cara 
melakukan pengukuran aspek suatu 
tingkah laku yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan TRA (Ajzen, I, 1991). 
Teori ini meramalkan tingkah laku yang 
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disengajakan, karena pada desakan 
tingkah laku dapat dibicarakan dan 
dirancang. Secara umum, TPB membina 
tiga jenis pertimbangan kepercayaan: (i) 
kepercayaan tingkah laku individu atau 
diri sendiri yaitu kepercayaan mengenai 
kemungkinan akibat dari tingkah laku; (ii) 
norma kepercayaan, yaitu kepercayaan 
tentang harapan norma orang lain; dan 
(iii) kawalan kepercayaan yaitu 
kepercayaan tentang kehadiran faktor 
yang dapat memberi dukungan atau 
sebaliknya (yang menghalangi) adanya 
suatu tingkah laku. Secara khusus tiga 
faktor yang mendukung teori TPB ini 
adalah seperti dalam gambar 3 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Ajzen, I, 1991). 
Gambar 3. Teori Tingkah Laku Dirancang 
(Hasssan, Jusoh, & Hamid, 2014); 
(Maizaitulaidawati, 2015); (Mohd Rom, 
2014) dan (Razak, Muhammad, Hussin, 
Zainol, & Hadi, 2017) telah meneliti 
tentang kecenderungan takaful dengan 
mengkaitkan dengan teori tingkah laku 
yang dirancang. Mereka telah membuat 
kesimpulan bahwa kecenderungan 
merupakan alat yang paling sesuai untuk 
mengukur tingkah laku yang dirancang. 
Menurut (Mohamad, 2014) sikap dadakan 
mempengaruhi tingkah laku melalui 
kesannya terhadap kecenderungan. 
Kecenderungan terhadap takaful mikro 
dan sikap pengusaha itu adalah 
tergantung kepada situasi lingkungan 
sekitar dan personality individu serta 
faktor pengaruh lain yang dapat 
mendukung terbentuknya 
kecenderungan. Sedangkan (Echchabi & 
Olaniyi, 2012) dan (Faisal, 2017) yang juga 
menggunakan teori tingkah laku yang 
dirancang untuk melihat kecenderungan 
terhadap kehidupan sosial masyarakat 
dalam kehidupannya mendapati bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
sikap, norma subjektif dan kawalan 
tingkah laku seseorang terhadap 
kecenderungan  akses keuangan termasuk 
skim perlindungan yang sesuai dengan 
pendapatan mereka (Aziz, Husin, & 
Hussin, 2017). 
Takaful mikro telah diwujudkan oleh 
World Bank untuk merespon inklusif 
keuangan kepada seluruh Negara yang 
lebih menekankan kepada hubungan 
antara pemenuhan kebutuhan industri 
keuangan termasuk perlindungan bagi 
seluruh kelompok masyarakat di seluruh 
dunia (Shabiq & Hassan, 2012). Selain itu 
reaksi ini menjelaskan pemahaman 
terhadap keuangan, kecukupan waktu dan 
uang yang dimiliki, kemudahan terhadap 
keuangan umum, informasi keuangan, 
peraturan yang dapat melindungi 
nasabah, kemudahan untuk 
mendapatakan jasa dan 
mendistribusikannya serta perlindungan 
pengguna berupaya mempengaruhi 
penggunaan takaful mikro (Zakaria, Azmi, 
Hassan, Tajuddin, & Sallem, 2016); (Salleh 
& Abdullah, 2014); (Partono & Mahmood, 
2015). Dengan pengenalan takaful mikro 
ini, tujuannya adalah untuk 
mempengaruhi kesamarataan 
pendapatan, membasmi kemiskinan dan 
berupatya mentabilkan sistem keuangan 
Niat 
Sikap  
Norma 
Subjektif 
Tingkah 
laku  
Kawalan 
Tingkah 
laku 
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seterusnya kesejahteraan ekonomi dapat 
terwujud. 
Sikap terhadap kecenderungan 
menyertai takaful mikro 
Penyertaan takaful dalam kalangan 
pengusaha UMKM sangat penting (Perpes, 
2016). Telah terdapat bukti emperikal 
yang menunjukkan dampak positif dari 
peran penusaha UMKM dalm memacu 
ekonomi (Setiyowati, 2016). Namun, 
kegiatan pengusaha UMKM di Indonesia 
masih banyak yang tidak terlindungi oleh 
skim perlindungan khususnya takaful. 
Oleh sebab itu, menurut (Dedu & Azerban, 
2015) penglibatan kedua pihak sangat 
penting untuk sama-sama memberi 
sumbangan kebaikan di dalam sistem 
perekonomian sebuah Negara. Industri 
keuangan mikro dan UMKM perlu 
membangun kerjasama agar menjadi alat 
pembangunan yang berkesan untuk 
membantu pemerintahan dalam 
mengurangkan kemiskinan. Untuk itu, 
Negara berupaya untuk mewujudkan 
suatu skim perlindungan yang dapat 
disertai oleh setiap lapisan masyarakat 
khususnya penugsaha UMKM yang 
berpendapatan rendah (Rusydiana & Devi, 
2017) dan (OJK, Laporan Perkembangan 
Keuangan Syariah , 2016).  
Menurut (Aziz, Husin, & Hussin, 
2017) dalam penelitiannya dengan 
menggunakan Teori Tingkah Laku yang 
dirancang (TPB), hasil penelitiannya 
mendapati bahwa faktor utama yang 
dapat mempengaruhi sikap seseorang 
adalah hasratnya atau kecenderungannya 
untuk melakukan tindakan tersebut. Di 
samping itu, terdapat banyak penelitian 
terdahulu menunjukkuan kepentinan 
sikap dalam mempengaruhi seseorang 
untuk menggunakan takaful mikro 
(Awang, et al., 2016); (Aziz, Husin, & 
Hussin, 2017); (Aziz, Husin, & Hussin, 
2017); (Hasssan, Jusoh, & Hamid, 2014)). 
Menurut  (Aziz, Husin, & Hussin, 2017) 
dan (Mohd Rom, 2014), nilai social 
membentuk dasar sistem nilai 
kepercayaan terhadap suatu kelompok 
atau masyarakat. Hal ini juga menjadi 
dasar terhadap pembangunan sikap 
personality serta presepsi terhadap 
kelompok individu untuk ikut serta dalam 
skim takaful mikro. Oleh yang demikian, 
penelitian ini mencoba untuk 
menganalisis pengaruh antara faktor 
sikap dengan kecenderungan pengusaha 
UMKM ikut serta dalam skim takaful 
mikro.  
Norma subjektif terhadap 
kecenderungan menyertai takaful 
mikro 
(Aziz, Husin, & Hussin, 2017); (Mohd 
Rom, 2014) dan (Maizaitulaidawati, 2015) 
telah meneliti kecenderungan takaful 
dengan mengkaitkan dengan teori tingkah 
laku yang dirancang. Mereka membuat 
kesimpulan bahwasannya kecenderungan 
merupakan alat yang paling sesuai untuk 
mengukur tingkah laku yang dirancang. 
Menurut (Mohamad, 2014), norma 
subjektif akan mempengaruhi ringkah 
laku melalui kesannya terhadap 
kecenderungan. Kecenderungan takaful 
mikro dan norma subjektif pengusaha 
bergantung kepada situasi sekitar dan 
personality individu serta faktor kawalan 
lain yang dapat mendukung terbentuknya 
kecenderungan. Sedangkan menurut 
(Echchabi & Olaniyi, 2012) dan (Faisyal. R 
& Raudah. O, 2015) yang menggunakan 
teori tingkah laku yang dirancang dengan 
kecenderungan terhadap kehidupan social 
masyarakat dalam kehidupan mendapati 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara norma subjektif dengan 
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kecenderungan terhadap jasa kewangan 
termasuk skim perlindungan (Aziz, Husin, 
& Hussin, 2017). 
Norma subjektif adalah indikator 
untuk menilai tekanan sosial individu 
untuk melakukan atau tidak melakukan 
tinkah laku (Ajzen, I, 1991). Pada 
dasarnya, tekanan sosial dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang 
dalam berbagai cara dalam masyarakat 
yang berbeda. Terdapat penelitian yang 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara keperluan jasa keuangan dalam 
kalangan penduduk yang kurang mampu 
dengan norma subjektif dan niat (Taylor & 
Todd, 1995). Menurut (Haneef, Pramanik, 
Mohamed, Muhammad, & Amin, 2015) 
pula mengkaji pengaruh norma subjektif 
dalam kalangan non muslim di Malaysia 
terhadap produk dan jasa perbankan 
syariah (Siang & Weng, 2011). Penelitian 
itu juga menyimpulkan bahwa norma 
subjektif mempengaruhi niat. 
Berdasarkan justifikasi di atas, 
penyesuaian diri dengan norma subjektif 
adalah penting.  
Inklusif keuangan terhadap 
kecenderungan menyertai takaful 
mikro 
Kawalan tingkah laku adalah 
mengikuti persepsi individu terhadap 
kemudahan atau kesukaran melakukan 
tikah laku terhadap kepentingan (Ajzen, I, 
1991). Contohnya, apabila seseorang tidak 
dilengkapi dengan sumber atau maklumat 
yang mencukupi untuk memulakan 
sesuatu tingkah laku, niat mereka untuk 
melaksanakan sesuatu tingkah laku akan 
terkendala, walaupun jika mereka 
mempunyai sikap yang baik atau norma 
subjektif untuk melaksanakan tingkah 
laku (Madden, Ellen , & Ajzen, 1992). 
Dalam arti lain, individu mungkin terlibat 
dalam tingkah laku jika mereka percaya 
mempunyai sumber dan keyakinan yang 
diperlakukan untuk melaksanakan 
tingkah laku. Banyak penelitian telah 
mengemukakan hasil yang positif yang 
dirasakan kewalan tingkah laku terhadap 
niat (Maizaitulaidawati, 2015) 
(Muhammad, Leng, Lada, & Ibrahim, 
2011) dan (Sapingi, Ahmad, & Mohamad, 
2011). 
Namun untuk penelitian ini konsep 
inklusif keuangan digunakan untuk 
menggambarkan kawalan tingkah laku. 
Inklusif keuangan dapat diartikan sebagai 
ketersediaan akses kepada berbagai 
institusi, produk dan jasa keuagnan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan masyarakat dalam rangaka 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Aduda & Kalunda, 2012); 
(Mohieldin, Iqbal, Rostom, & Fu, 2011); 
(OJK, Laporan Perkembangan Keuangan 
Syariah , 2016) dan (Aduda & Kalunda, 
2012). Jasa keuangan yang disediakan 
harusnya dapat diterima oleh semua 
komunitas dan mudah diakses dari segi 
keuangan, waktu, dokumentasi yang 
dipersyaratkan dan informasi lainnya 
(Asutay, 2012). Di samping itu, jasa 
keuangan perlu memastikan bahwa 
pelanggan mempunyai hak untuk 
mendapatkan skim perlindungan untuk 
antisipasi dalam menghadapi berbagai 
risiko dimasa yang akan dating. Hal ini 
sesuai dengan tujuan utama dibentuknya 
sistem takaful mikro yaitu sebagai alat 
untuk melindungi terhadap risiko dan 
investasi dimasa depan (Adeyemi, 
Pramanik, Meera, & Kameel, 2012); 
(Awang, et al., 2016) dan (Rom & Ahsikin, 
2015). Penelitan secara emperikal yang 
mengkaitkan inklusif keuangan terhadap 
kecenderungan pengusaha yang  ikut serta 
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dalam skim takaful mikro masih sangat 
terbatas.  
Kecenderungan Menggunakan Takaful 
Mikro 
Kecenderungan adalah sesuatu yang 
diminati atau disukai, kesukaan atau 
kemauan (Bahasa Indonesia, 2017). 
Kecendeurngan juga dapat diartikan 
sebgai perasaan cenderung kepada 
seseuatu atau suka terhadap sesuatu 
(Melayu, 2017). Namun, (Redhika & 
Mahalli, 2014) kecenderungan seseorang 
untuk melibatkan diri atau akan membeli 
takaful biasanya akan sams karena 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 
yang mendukung atau faktor untuk 
melakukan penolakan. Faktor penolakan 
mencakup kekecewaan dan budaya 
takaful yang diwarisi (Firmandhani, 
2016); (Setiyowati, 2016). Kekecewaan 
dapat didapat karena disebabkan timbal 
balik yang tidak memuaskan, 
ketidakpastian keadaan ekonomi, 
ketidakpuasan informasi yang terbatas 
pernah mengalami kekecewaan baik 
secara langsung ataupun tidak langsung 
serta faktor-faktor lain. Sedangkan 
menurut (Hariyadi & Triyanto, 2017) 
faktor penarik adalah didapat dari 
keadaan psikologi dan keuntungan serta 
merasa dilindungi (Redhika & Mahalli, 
2014).  
Penelitian yang melibatkan takaful 
mikro terdiri dari konsep yang berkaitan 
dengan sikap terhadap kecenderungan 
(Galkina & Lundgren, 2017); (Rom & 
Ahsikin, 2015); (Maizaitulaidawati, 2015); 
(Bai, Johanson, & Marta, 2017); 
(Setiyowati, 2016); dan (Ismail, 2014). 
Menurut (Setiyowati, 2016) 
kecenderungan mikro dianalisis sebagai 
hubungan antara pengusaha sebagai 
individu sebagaimana suatu keperluan 
terhadap perlindungan yang sangat 
dibutuhkan. 
(Rom & Ahsikin, 2015) menekankan 
kepada dua aspek penting dalam 
pemahaman seseorang terhadap 
pengertian takaful mikro yaitu selain dari 
faktor yang mempengaruhi mereka 
melibatkan diri untuk memilih takaful 
mikro. Responden memahami maksud 
takaful mikro dengan cara yang paling 
mudah yaitu dengan menjalankan atau 
dengan memilikinya serta mendapat 
manfaatnya. Responden mengkaitkan 
takaful mikro dengan presepsi 
mendapatkan keuntungan dan dapat 
dirasa secara langsung. 
Penelitian lain mengenai perlunya 
skim takaful mikro adalah penelitian yang 
dijalankan oleh (Rom & Ahsikin, 2015) 
yang mendapati bahwa kecenderungan 
takaful dapat dikaitkan dengan 
pertimbangan yang dibuat seseorang 
individu untuk memiliki takaful mikro. 
Kecenderungan takaful mikro juga 
mempunyai kaitan terhadap keperluan 
untuk dilindungi, investasi, simpanan, 
meminimalkan risiko dan berkeyakinan 
kepada diri sendiri bahwa takaful mikro 
adalah suatu kebutuhan sendiri (Aziz, 
Husin, & Hussin, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh (De 
Meza & Southey, 2016) terhadap 
penduduk yang memiliki kegiatan UMKM 
dalam penelitian tersebut ia mendapati 
bahwa banyak sekali pengusaha yang  
menyatakan keinginannya untuk 
melibatkan diri dalam sistem takaful 
mikro untuk masa mendatang. Keputusan 
ini dipengaruhi oleh risiko dalam kegiatan 
usaha tersebut dan pegnaruh dari 
keperluan yang tidak dapat dijangkakan 
pada masa yang akan datang (Setiyowati, 
2016). 
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Namun di sisi lain, masih belum 
banyak penelitian yang dilakukan yang 
mengkaitkan penglibatan kecenderungan 
pengusaha UMKM untuk meyertai takaful 
mikro. Akan tetapi, ada terdapat penelitan 
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan  dan TIM (OJK, Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah , 2016) 
yang menunjukkan bahwa kecenderungan 
penduduk terhadap produk takaful mikro 
di Indonesia sangat rendah. Lebih 
parahnya, pengalaman risiko yang telah 
mereka alami tidak dapat mempengaruhi 
sikap mereka untuk meyertai takaful 
mikro. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hasim, 2014) menyatakan 
bahwa takaful mikro sebaiknya dibentuk 
seperti konsep koperasi yang 
menawarkan pembayaran premi yang 
murah serta para pemegang kepentinfan 
(stakeholder) perlu meningkatkan 
kinerjanya, agar industry takaful lebih 
berkembang untuk merangsang minat 
penduduk kecil terhadap takaful mikro. 
Kesimpulannya adalah rencana 
tindakan ini adalah sangat sesuai dengan 
kerangka konseptual dalam penelitian ini, 
yaitu menganalisis skim takaful mikro 
seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kerangka Konseptual Penelitian 
Metodologi Penelitian 
Daerah yang terpilih untuk menjadi 
lokasi penelitian adalah Pelepat Ilir, 
pemilihan daerah ini adalah bergantung 
kepada keberadaan data dan variabel yang 
digunakan. (Statistik, 2017) 
mengemukakan daerah Pelepat Ilir 
wilayah Bungo provvinsi Jambi adalh 
daerah luar kota yang paling banyak 
penduduknya yang bekerja sebagai 
pengusaha UMKM, dapat dilihat pada tabel 
1. 
 
Hasil statistik menunjukkan bahwa 
jenis usaha yang dijalankan oleh 
pengusaha pada tahun 2016 mencatat 
daerah Pelepat Ilir sebagai Kabupaten 
yang mempunyai jumlah pengusaha 
tertinggi jika dibandingkan dengan 
Kabupaten lain (Statistik, 2017). Ini 
menjadikan daerah tersebut sesuai untuk 
dipilih sebagai lokasi atau tempat 
penelitian.  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif untuk 
memudahkan peneliti melakukan analisis 
dengan alat statistik (Wilson, Essentials of 
Business Research a Guide to Doing Your 
Research Project, 2010). Secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
faktor-faktor yang dapat mendukung 
kecenderungan pengusaha UMKM untuk 
ikut serta dalam takakful mikro sebagai 
skim perlindungan mereka. Secara 
khususnya, penelitian ini secara berurutan 
akan membahas tiga permasalahan dalam 
Sikap  
Norma 
Subjektif 
Kecenderungan 
Menyertai Takaful 
Mikro  
Inklusif 
Keuangan 
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penelitian seperti; pertama, adakah sikap 
dapat mempengaruhi kecenderungan 
pengusaha UMKM dalam menyertai skim 
takaful mikro; kedua, adakah norma 
subjektif dapat mempengaruhi 
kecenderungan pengusaha UMKM untuk 
menyertai skim takaful mikro dan ketiga, 
model kajian ini diperluaskan dengan 
memasukkan variabel inklusif keuangan 
yang bertindak sebagai faktor kawalan 
tinkah laku guna melihat kecenderungan 
terhadap skim takaful mikro dalam 
kalangan pengusaha UMKM. 
Menurut (Rom & Ahsikin, 2015), 
keadaan ‘terpinggir’ suatu daerah adalah 
salah satu penyebab terjadinya 
ketidakseimbangan dalam perekonomian 
masyarakat. Ini menunjukkan inklusif 
keuangan harus lebih dikaji lagi sebagai 
faktor penentu kepada kecenderugnan 
untuk mneyertai takaful mikro. 
Teknik analisis yang digunakan 
adalah menggunakan Covariance-Based 
Structural Equation Modeling (CB-SEM). 
Menurut  (Hair, Gabriel, & Patel, 2014) dan 
(Richter, Sinkovics, ringle, & Schlaegel, 
2016). Keterangan dan pemilihan variabel 
dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
penelitian-penelitan terdahulu (Nik, 
2014). Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis menggunakan dua jenis 
statistik, yaitu statistik deskriptif dan 
inferensial. Statistik deskriptif digunakan 
untuk menganalisis data latar belakang 
responden. Analisis yang dilakukan 
menggunakan Statistical Package for the 
Sosial Sciences (SPSS) versi 20.0 untuk 
memperoleh rata-rata dan presentase 
data responden. Sedangkan statistik 
infrensial diaplikasikan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. Teknik 
analisis yang digunakan adalah 
Covariance-Based Structural Equation 
Modeling (CB-SEM). Menurut (Hair, 
Gabriel, & Patel, 2014) dan (Richter, 
Sinkovics, ringle, & Schlaegel, 2016) CB-
SEM digunakan karena alat ini sesuai 
untuk menguji teori yang telah ada dan 
menganalisis pengaruh antara variabel 
seperti yang telah dirangkakan dalam 
hipotesis penelitian (Hair, Gabriel, & Patel, 
2014); (Tabachnick & Fidell, 2007). 
Pengaplikasian CB-SEM sebagai alat 
analisis adalah karena alat ini mampu 
menguji suatu model yang kompleks dan 
komperhensif. Pendekatan ini berupaya 
untuk menilai kejituan model yang dibuat 
(goodness of fit) dari segi unidimensional, 
normality dan reabilitasi untuk setiap 
konstruk yang diuji dan juga model secara 
keseluruhan (Zainol, 2018); (Zainudin, 
2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 2 menunjukkan analisis 
terperinci secara statistic dalam variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel tersebut, pemeriksaan 
hubungan hipotesus dilakukan melalui 
model CB-SEM menggunakan AMOS.  
 
Keputusan pengujian keselutuhan model 
dan hipotesis ditunjukkan dalam gambar 
5.   
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Gambar 5. Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Sementara ringkasan hasil penelitian 
ditunjukkan dalam tabel 3. Seperti model 
pengukuran model yang berstruktur juga 
diuji dengan melihat indeks (goodness of 
fit). Secara khusus, χ²= 686.922 (df = 342, p 
= 0.000) adalah signifikan, χ²/ df = 2.009 
adalah di bawah 5, CFI = 0.905 adalah di 
atas 0.9 dan, RMSEA = 0.063 di bawah nilai 
0.08. Oleh sebab itu, model keseluruhan 
adalah mencukupi untuk menguji 
hipotesis yang dicadangkan. Oleh sebab 
itu, model sedcara keseluruhan adalah 
sesuai untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. 
 
Nilai R1 menunjukkan 0.70 persen 
dari jumlah varians dalam sikap (S), 
norma subjektif (NS), inklusif kewangan 
(IK) dan kecenderungan menggunakan 
takaful mikro (K). Faktor sikap (β = 0.383, 
p <0.001) dan inklusif kewangan (β = 
0.553, p <0.001) adalah signifikan dalam 
mempengaruhi kecenderungan untuk ikut 
serta dalam takaful mikro, namun faktor 
norma subjektif adalah tidak signifikan (β 
= -0.001, p> 0.001). Oleh sebab itu, H1 dan 
H3 diterima, sementara H2 tidak diterima. 
Selain itu, faktor inklusif keuangan juga 
menyumbangkan kepada faktor utama 
yang mempengaruhi kecenderungan 
pengusaha UMKM menyertai takaful 
mikro, diikuti dengan faktor sikap. 
Secara keseluruhan, tiga laluan 
langsung yang diuji adalah penting dan 
dalam arah hipotesis. Sehubungan itu, tiga 
hubungan hipotesis yang diajukan dalam 
H1 dan H3, positif dan signifikan, 
sedangkan H2 adalah negatif dan tidak 
signifikan. Secara ringkas hasil penelitian 
ini dapat dilihat dalam tabel 3.  
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Secara ringkas, model TPB yang 
dikembangkan peneliti meramalkan 
variasi tingkah laku pengusaha UMKM 
dengan skim takaful mikro. Keputusan 
penelitan menunjukkan bahwa faktor 
sikap dan inklusif keuangan 
mempengaruhi kecenderungan 
pengusaha UMKM di Indonesia 
menggunakan skim takaful mikro. 
Pengaruh sikap yang signifikan ini adalah 
selaras dengan dapatan penelitian yang 
dilakukan oleh (Setiyowati, 2016); 
(Awang, et al., 2016); (Aziz, Husin, & 
Hussin, 2017); (Hasim, 2014); dan 
(Hasssan, Jusoh, & Hamid, 2014). 
Sedangkan, pengaruh inklusif kewangan 
yang signifikan dari kajian ini adalah 
selaras dengan dapatan kajian oleh 
(Mohieldin, Iqbal, Rostom, & Fu, 2011) dan 
(Aduda & Kalunda, 2012). Sebaliknya, 
faktor norma subjektif tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dalam model 
penelitian ini. Dapatan kajian ini 
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bertentangan dengan kajian oleh (Aziz, 
Husin, & Hussin, 2017). Selain itu, hasil 
peneltian juga menunjukkan bahwa faktor 
inklusif keuangan adalah dominan 
berbanding faktor sikap dalam 
mempengaruhi tingkah laku penelitian 
UMKM menyertai takaful mikro. 
Keputusan ini membuktikan bahawa 
pengusaha UMKM yang mempunyai akses 
kewangan dan kemudahan untuk 
memperoleh jasa keuangan akan 
meningkatkan kesanggupan dan 
kemampuan mereka untuk membeli 
takaful mikro. Seterusnya untuk itu, bagi 
meningkatkan lagi penggunaan takaful 
mikro dalam kalangan pengusaha UMKM 
di Indonesia, industri-industri takaful dan 
pihak pemerintahan Indonesia perlu 
merancang dan membentuk strategi serta 
mempergiat penawaran skim takaful 
khususnya kepada pengusaha-pengusah 
UMKM dan juga mereka yang 
berpendapatan rendah. Dengan ini, tujuan 
atau objektif dibentuknya sistem inklusif 
keuangan akan dapat dicapai melalui skim 
takaful mikro, seterusnya kesejahteraan 
ekonomi dan sosial masyarakat Indonesia 
juga dapat ditingkatkan. 
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